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ABSTRAK

Inayatul Aini. 2021. PRAKTIK REKAYASA STRATEGI
PEMASARAN PEDAGANG BUAH DALAM PERSPEKTIF FIKIH
MUAMALAH (Studi kasus pedagang buah di Pasar Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan)

Dosen Pembimbing : Ahmad Fauzan, M .Sl

Praktik rekayasa strategi pemasaran di Pasar Wonopringgo kecamatan
Wonopringgo merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pedagang
buah di Pasar Wonopringgo. Para pedagang buah di Pasar Wonopringgo
menggunakan praktik rekayasa strategi pemasaran seperti ini bertujuan agar
para konsumen tertarik dengan buah yang mereka jual. Hal ini salah satunya
yaitu dengan memberikan diskon atau potongn harga, memberikan kualitas
yang terbaik dari masing-masing pedagang, dan sosialisas antara pedagang
buah dengan konsumen yang baik, sehingga konsumen akan mudah akrab
dan merasa bahwa pelayanan di toko buah tersebut sangat enak sehingga
bisa kembali lagi untuk membeli buah di toko buah tersebut.

Bicara tentang jenis penelitian, jenis penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber
data berupa data primer dan sekunder, data primer diperoleh dengan teknik
wawancara dan observass kepada para pedagang buah di Pasar
Wonopringgo. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi dan
arsip dokumen pihak pengelola Pasar Wonopringgo. Subjek penelitian
adalah pedagang buah, sedangkan objeknya adalah praktik strategi
pedagang, penentuan subjek menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Jua beli buah-buahan dengan
sistem petian ini mengandung unsur gharar atau ketidakpastian terhadap
kualitas dan juga jumlah berat dari buah, tetapi unsur gharar tersebut masih
bisa ditoleransi oleh pembeli. Dan, Sistem diskon yang dilakukan
dimaksudkan untuk menghabiskan stok buah yang kualitasnya sudah
menurun, selain itu juga untuk menarik perhatian dan minat calon pembeli,
sistem diskon seperti ini mengandung unsur penipuan. Tinjauan hukum
Islam tentang praktek sistem diskon di Pasar Wonopringgo adalah haram
(tidak dibolehkan) karena ada unsur penipuan.

Kata kunci: Praktik Rekayasa, Strategi Pemasaran, Jua Beli
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Allah SWT menjadikan manusia masing-masing berhajat pada orang lain,
supaya mereka tolong menolong, tukar menukar keperluan, dalam berbagai
urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan keperluan,
kepentingan hidup, diri sendiri, maupun kemaslahatan umum. Allah SWT
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, karena jual beli adalah
sepenting-pentingnya muamalah yang diperlukan masyarakat dan sangat
dibutuhkan untuk keperluan hidup.

Dalam Islam sistem bermuamal ah didasarkan atas kebolehan polatingkah
laku demi tercapainya tujuan kehidupan manusia. Sebagaimana telah diarahkan
daam Isam kaidah fikih muamalah, yaitu disebutkan pada dasarnya
bermuamal ah adalah mubah, hingga akan berubah ketetapannya ketika ada dalil
yang mengharamkannya.

Demikian pula halnya dengan perdagangan yang merupakan bagian dari
bermuamalah. Asal mula perdagangan ialah sesuatu pekerjaan yang dibolehkan
untuk dilaksanakan, demi mencari rezeki yang sudah Tuhan bagikan kepada
hambanya, tetapi untuk memperoleh rezeki tersebut wajib didukung oleh usaha
yang sungguh-sungguh dan pengetahuan yang baik, agar rezeki yang dinikmati

menjadi sesuatu yang baik pula dalam kehidupannya, dimana perihal tersebut

3-4

*Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), him.



tecantum dalam jenis rezeki halalan thaiyyiban ataupun yang boleh dan baik
untuk digunakan dan bermanfaat oleh manusia.

Jual beli ialah menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan menurut
istilah, jual beli ialah menukar harta dengan harta berdasarkan dengan cara-cara
yang telah ditetapkan oleh syara’. Hukum jual beli ini adalah halal atau boleh.?

Dalam hal jua beli, umumnya seorang pedagang menggunakan suatu
strategi dalam pemasarannya, aktivitas pemasaran mempunyai peranan yang
sangat penting dalam dunia perdagangan. Pemasaran iaah totalitas dari
penafsiran tentang penjualan, perdagangan, serta distribusi.

Strategi pemasaran akan mempengaruhi penjualan. Salah satu strategi
pemasaran yang efektif adalah melalui promosi. Promosi adalah elemen dalam
bauran pemasaran yang digunakan perusahaan untuk memasarkan kebutuhan
mereka. Promos dipandang sebaga aliran informasi atau persuasi satu arah
yang dirancang untuk mengarahkan atau organisasi bertindak untuk
menciptakan pertukaran seseorang dalam pemasaran.®

Di era modern ini terdapat berbagai macam bentuk jua beli yang
dilakukan oleh penjua dan pembeli. Hal itu dilakukan oleh kedua belah pihak
sebagal salah satu dari bentuk strategi pemasaran yang dilakukan agar jual beli
tersebut berjalan dengan baik dan lancar. Namun, Pasar Wonoprinngo bukanlah
satu-satunya pasar yang menjua buah-buahan di Kabupaten Pekalongan,

terdapat banyak pasar-pasar lainnya di Kabupaten Pekalongan yang menjual

2 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan
Praktik), (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), him. 29

SBasu Swastha, Asas-Asas Marketing, Cetakan Ketiga, (Liberty: Yogyakarta), 1994, him.
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buah-buahan. Hal tersebut tentu sgja menimbulkan persaingan dalam penjualan
atau pemasaran buah-buahan. Agar pedagang buah di Pasar Wonopringgo tidak
tersaing dengan pedagang buah di pasar-pasar yang lainnya, maka banyak
pedagang buah di pasar Wonopringgo yang melakukan strategi pemasaran
dalam penjualan buah tersebut.

Pasar Wonopringgo merupakan pasar tradisional yang beradadi kabupaten
Pekalongan kecamatan Wonopringgo, pasar Wonopringgo berada di J. Raya
Wonopringgo, dibangun diatas areal tanah seluas 4.610 M2, dengan luas
bangunan sebesar 2.319, 12 M2, Menurut catatan Dinas Perindagkop dan UKMK
Kabupaten Pekalongan pada tahun 2012 di Pasar Wonopringgo terapat 75 kios,
167 loos, dan 17 beceran. Jumlah pedagang sebanyak 591 orang, pedagang aktif
aktif sebanyak 117 orang.*

Dalam jual beli yang dilaksanakan di Pasar Wonopringgo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan terdapat permasalahan yang baik untuk
diteliti. Salah satunya dalam praktik yang dilakukan oleh pembeli buah di Pasar
Wonopringgo yaitu bahwa pembeli membeli buah dengan harga satu kilonya
yang sudah ditentukan oleh penjual, tetapi dalam buah tersebut ternyata tidak
sesuai dengan apa yang diberitahukan ciri-cirinya dari penjual. Buah tersebut
bisa jadi tidak semanis seperti yang dicicipi pembeli pada saat membeli buah
tersebut, dan bisa jadi buah tersebut ternyata ukurannya tidak sebesar seperti

yang dipgjang di toko buah tersebut karena sistem penjualannya yang terdapat

4 Dwi Susilo, Choliq Sabana, Analisis Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Keberadaan
Pasar Tradisional di Kabupaten Pekalongan, Prodi Mangjemen Fakalutas Ekonomi Universitas
Pekalongan, jurnal 2015.



dipgjangan itu hanya sebagai contoh sgja, dan itu bisa disebut sebagal strategi
penjual dalam memasarkan buah jualannya. Dalam hal ini pihak pihak pembeli
tidak mengetahui bahwa ternyata buah yang dibeli tidak sama atau berbeda
dengan buah yang ada dipajangan tersebut. Dalam memahami konteks jual beli
terdapat unsur yang kurang tepat dari syari’ah jua beli, maka dari itu perlu
adanya penelitian.

Teori syari’ah yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fikih
muamalah. Daam ha penelitian ini menggunakan menggunakan teori
muamalah dengan akad gharar (ketidakjelasan/ketidakpastian) karena dalam
praktik rekayasa strategi perdagangan buah tersebut kedua belah pihak, atau
lebih tepatnya pihak pembeli tidak mengetahui strategi pedagang dalam menjual
dagangannya, sehingga pembeli tidak mengetahui apakah terdapat kerugian
yang diterimanya ataupun tidak.

Penelitian ini memilih lokas di Pasar Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, karenadi pasar tersebut terdapat sistem jual beli yang menggunakan
praktik rekayasa strategi pemasaran penjualnya, dimana pembeli tidak
mengetahui terhadap kerugian yang diberikan dari penjual kepada pembeli
tersebut. Selain itu dalam akad jual belinyajugatidak jelas, karenapembeli tidak
mengetahui strategi yang dilakukan oleh penjual. Praktik jual beli yang terdapat
di Pasar Wonopringgo ini adalah salah satu praktik jual beli gharar. Selain itu
peneliti mengambil objek tersebut sebagai contoh dan acuan bagi pendliti

selanjutnya.



Dari fenomena diatas penulis ingin mengkaji dan meneliti secara lebih
mendalam dengan judul “PRAKTIK STRATEGI PEMASARAN
PEDAGANG BUAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi
Kasus Pedagang Buah di Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik rekayasa srtategi pemasaran pedagang buah di Pasar
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang praktik rekayasa strategi
pemasaran pedagang buah di Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan ?
. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui praktik rekayasa strategi permasaran pedagang buah di
Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.
2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam tentang praktik rekayasa strategi
pemasaran pedagang buah di Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.
.Manfaat Penelitian
1. Secara Teoris
a. Manfaat bagi penulis dengan melakukan penelitian praktik rekayasa
strategi pemasaran pedagang buah dalam perspektif hukum Islam, maka
penulis akan mengetahui praktik rekayasa strategi pemasaran pedagang
buah dalam perspektif hukum Islam secara komprehensif.
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang perdagangan dalam

Islam, dan tentang strategi pemasaran dalam perdagangan.



2.

Secara Praktis

a. Wadah bagi penulis untuk mengembangkan penalaran dan membentuk

pola pikir sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam

menerapkan ilmu yang di peroleh selama menempuh kuliah di Fakultas

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan yang dapat

dijadikan bekal oleh penulis untuk terjun ke dalam masyarakat.

b. Manfaat bagi pihak lain penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan baik secara

teori maupun secara praktis dan bisa dijadikan salah satu bahan referensi

dan rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengambil fokus dan objek yang berbeda dari penelitian

sebelumnya. Banyak literatur yang membahas tentang strategi pemasaran, tetapi

sedikit yang membahas mengenai praktik strategi perdagangan yang sering

terjadi di masyarakat, yang apabiladiperjelas dalam praktik strategi perdagangan

tersebut bisa merugikan salah satu pihak, terutama yaitu pihak konsumen.

membahas tentang praktik strategi

Penulis menemukan karyailmiah yang berbentuk jurnal dan skripsi yang

permasal ahannya, seperti dibawah ini :

perdagangan, tetapi

berbeda pokok

No.

Pendlitian Terdahulu

Pendlitian Penulis

KristinaWollaNgara, 2020, Strategi
Pemasaran Jahe Segar di Pasar
Karangploso Kecamatan Karangploso
Kabupaten Maang, Skripsi,
Universitas Tribhuwana Tunggadewi

Berbeda dengan penelitian yang
sayatdliti, penulis akan lebih
fokus dengan strategi
pemasarannya pada semua jenis
buah, dan penulis akan
membahas |ebih mendalam
tentang perpsektif hukum Islam




Malang.® Penelitian ini membahas di Pasar Wonopringgo
tentang beberapa strategi pemasaran K ecamatan Wonopringgo
produk yang dilakukan oleh para Kabupaten Pekalongan.

pedagang jahe di Pasar Karangploso
dengan cara menempatkan produk jahe
tersebut didepan kios para penjual jahe
sehingga dapat dilihat langsung oleh
para calon pembeli, selainitu
penampilan produk jahe juga
diperhatikan dengan cara selalu dicuci
setiap harinya agar terlihat selalu segar.
Ini dilakukan karena di Pasar

Karangpl oso bukan satu-satunya pasar
yang menjual jahe segar, tetapi banyak
pasar tradisiona lainnya di kabupaten
Malang yang menjual produk yang
samajuga. Makadari itu para pedagang
di Pasar Karangploso harus menyusun
strategi agar dagangan mereka selalu
bertahan dan terus berkembang dalam
sebuah persaingan. Hal itu merupakan
salah satu dari strategi pemasarannya.
Dalam penelitian ini juga membahas
tentang faktor internal dan eksternal
pemasaran jahe segar di Pasar
Karangploso Kecamatan Karangploso

Kabupaten Malang.

2. | Marlina, 2017, Strategi Pemasaran Berbeda dengan penelitian yang
Islam Hasil Pembudidayaan Rumput sayatdliti, penulislebih
Laut di Kelurahan Rampoang membahas tentang praktik

Kecamatan Bara Kota Palopo, Skripsi, | rekayasa strategi pedagang
Institut Agama Islam Negeri Palopo.® | buah tersebut bagaimana agar
Penelitian ini membahas tentang para pembeli menjadi Iebih
strategi pemasaran hasil budidaya tertarik untuk membeli buah di
rumput laut, selain itu membahasjuga | pedagang tersebut, dan penulis
tentang strategi pemasaran rumput laut | akan membahas lebih

dalam pandangan Islam. Dari penelitian | mendalam tentang perspektif
tersebut ternyata masih banyak petani hukum Islam di Pasar

yang menggunakan sistem Wonopringgo Kecamatan
konvensional yaitu dengan Wonopringgo Kabupaten
mencampurkan rumpul laut dengan Pekalongan.

SKristina Wolla Ngara, Strategi Pemasaran Jahe Segar di Pasar Karangploso Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang, Skripsi, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, 2020.

6 Marlina, Strategi Pemasaran Islam Hasil Pembudidayaan Rumput Laut di Kelurahan
Rampoang Kecamatan Bara Kota Palopo, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo, Februari
2017



kualitas baik dan rumput laut dengan
kualitas yang kurang baik. Padahal hal
itu bisa menyebabkan kerugian bagi
pembeli dan bisa sgja pembeli menjadi
kurang percaya dengan petani tersebui.
Meskipun ada dampak buruknya, tetapi
petani rumput laut ini tidak
memperdulikan dampak tersebut, yang
dipikirkan hanyalah mendapatkan laba
yang lumayan tinggi.

Rahmawati Tahir, 2020, Strategi
Pemasaran Jagung Hibrida sebagai
Program Unggulan Daerah di
Kecamatan Cina, Kabupaten Bone,
Provins Sulawes Selatan, Skripsi,
Sekolah Tinggi IImu Pertanian Y api
Bone.” Hasil dari pendlitian ini adalah
bahwa praktik pelaku usaha jagung
hibria masih pada proses open market
negotiation dengan peran masing-
masing petani yaitu petani berperan
sebagai pelaku usaha tanaman jagung,
pedagang berperan sebagain perantara
pemasaran dan penyedia modal
transportasi, pergudangan serta

menyediakan informasi dari pelanggan.

Permasalahan yang dihadapi oleh
petani jagung ini adalah keterbatasan
pengetahuan petani masi menanam
varietas local, kurangnyainformasi
pasar masih bergantung kepada
pedagang, belum adanya mitra tetap,
kurangnyainovasi, kreatif dan
diversifikas produk. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis faktor
yang menjadi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dalam
pemasaran jagung hibrida dan untuk
menjelaskan strategi prioritas yang
dapat digunakan dalam penjualan
jagung hibrida di Kecamatan Cina
Kabupaten Bone.

Berbeda dengan penelitian yang
sayateliti, penulis mendliti
tentang bagaimana pedagang

itu menawarkan buahnya secara
langsung kepada pembeli
melalui strategi pemasarannya
tersebut, tidak seperti penelitian
diatas yang melalui perantara
atau dengan negosiasi kepada
petani. Penelitian ini dilakukan
di Pasar Wonopringgo
Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

7 Rahmawati Tahir, Strategi Pemasaran Jagung Hibrida sebagai Program Unggulan Daerah
di Kecamatan Cina Kabupaten Bone, Skripsi, Sekolah Tinggi |Imu Pertanian Y api Bone, Agro Bali:
Agricultural Journal, Maret 2020.



Irham llahi, Muhammad (2019),
Strategi Pemasaran Dalam Perspektif
Ekonomi Islam Terhadap Peningkatan
Penjualan Pada Toko Chocolicious
Indonesia, Undergraduate (S1) thesis,
Universitas Islam Negeri Alauddin

M akassar.® Penelitian ini membahas
tentang toko Chocolicious Indonesia
mel akukan kegiatan usaha yang
ditinjau dari perspektif strategi
pemasaran Islami, dan menerapkan
teori dan konsep strategi pemasaran
konvensional. Penelitian ini membahas
tentang strategi pemasaran dalam
perspektif ekonomi Islam terhadap
peningkatan penjualan pemasaran
dalam perspektif ekonomi Islam.
Analisis dari hasil penelitian ini adalah
bawa dalam melakukan kegiatan usaha,
ditinjau dari perspektif strategi
pemasaran Islami, Toko Chocolicious
Indonesia selain menerapkan teori dan
konsep strategi pemasaran
konvensional, juga menerapkan strategi
pemasaran Islami yang terdiri dari tiga
hal, yaitu pertama; penerapan
karakteristik pemasaran Islami. Kedug;
penerapan etika bisnis Islami. Ketiga;
mencontoh praktik pemasaran dan sifat
Nabi Muhammad SAW.

Berdeda dengan penelitian yang
sayatdliti, penulislebih
mengacu tentang bagaimana
caranya melakukan strategi
agar parapembeli lebih tertarik
untuk membeli di pedagang
tersebut, tidak dengan cara
pemasaran konvensional, dan
penulis akan membahas |ebih
mandalam tentang perspektif
hukum Islam di Pasar
Wonopringgo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Pratiwi, Bimawati (2018), Pentingnya
Menerapkan Fikih Muamalah Dalam
Berbisnis Terkait Bisnis Multi Level
Marketing Yang Marak Terjadi di
Masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 02
November 2018.° Membahas tentang
maraknyabisnisMLM illega yang
merugikan masyarakat dan citrabisnis
MLM. Karena adanya penipuan dalam
bisnisMLM illegal yang

Berbeda dengan penelitian yang
sayateliti, dalam penelitian ini
bisa dibilang tidak ada unsur
penipuannya, melainkan lebih
ke strategi pedagang dalam
mempromosikan buah
dagangannyadi Pasar
Wonopringgo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

8 Irham Ilahi, Muhammad, Strategi Pemasaran Dalam Perspektif Ekonomi |sam Terhadap
Peningkatan Penjualan Pada Toko Chocolicious Indonesia, Thesis, UIN Alauddin Makassar, 2019.

Pratiwi, Bimawati, Pentingnya Menerapkan Fikih Muamaah Dalam Berbisnis Terkait
Bisnis Multi Level Marketing Yang Marak Terjadi di Masyarakat, Universitas Muhammadiyah
Sdoarjo, 02 November 2018.
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mengatasnamakan bisnisMLM ini
sebagai strategi untuk pemasarannya.
Penelitian ini membahas tentang Bisnis
berkedok MLM yang merugikan
banyak masyarakat karena menjadi
korban penipuan. Para korban tersebut
terkena penupian karena tidak bisa
membedakan antara bisnis MLM
dengan bisnis yang hanya berkedok
MLM. Dengan kurangnya pengetahuan
korban tersebut akan sangat mudah
dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang
tidak bertanggung jawab dan ingin
memperkaya dirinya sendiri tanpa
memikirkan korban. Dalam kehidupan,
mengambil keuntungan dalam
berbisnis merupakan ha yang wajar.°
Tetapi jika mengambil keuntungan
yang berlebihan itu apakah diizinkan
dalam Isam. Banyak masyarakat yang
kurang mengetahui tentang mengambil
keuntungan yang berlebihan itu,
mereka beranggapan bahwa mengambil
keuntungan yang berlebihan itu tidak
apa-apa selagi pihak yang diambil
keuntungannya tersebut merasa tidak
dirugikan. Padahal mengambil
keuntungan yang berlebihan itu bisa
disebut dengan yang namanya riba.

F. Kerangka Teori
Fikih Muamalah merupakan gabungan dari dua kalimat dalam bahasa
Arab, yakni al-figh dan al-mu’amalah. Y ang secaralughawi dijelaskan: Al-figh
berarti al-fahmu, dan kata muamalah adalah masdar dari fi’il ““amala-yu’amilu.

Y ang ketika kedua lafaz itu digabung (fikih dan muamalah), maka ia adalah

10 Pratiwi, Bimawati, Pentingnya Menerapkan Fikih Muamalah Dalam Berbisnis Terkait
Bisnis Multi Level Marketing Yang Marak Terjadi di Masyarakat, Universitas Muhammadiyah
Sdoarjo, 02 November 2018.
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kumpulan hukum yang disyari’atkan (dikenali melalui pesan-pesan kitab suci
Al-qur’an dan al-Hadits) dengan metode dan prosedur tertentu oleh orang-orang
yang kompeten (mujahid) yang mengatur tentang hubungan kepentingan antar
sesama manusia.

Fikih muamalah adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat yang
praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang berkaitan dengan
segala perbuatan manusia yang semua hukum asalnya boleh. Salah satunya
adalah yang menjelaskan tata cara perpindahan hak milik seseorang kepada
orang lain, misalnyamelalui jual beli atau al-bai’.

Jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Maksud dari mempertukarkan sesuatu disini adalah harta benda
dengan harta benda.Salah satu dari harta benda yang ditukarkan tersebut adalah
(mabi’), sedangkan pertukaran lainnya disebut harga (saman). Jual beli sebagai
sarana tolong menolong sesama manusia, dalam Islam mempunyai dasar hukum
dari Al-Qur’an dan Hadis. Ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang jual beli

yaitu terdapat dalam surat Al-Bagarah [2] ayat 275 :

LoV aa s e i OaT

“... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...”[2:275].1

11 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 275
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Dan surat An-Nisa’ [4] ayat 29 :

2%l e SRS O3 o ) LU R0 A5G0 3 I3l Gl Gl
Laa 2 g8 ) Laal) &Y
“Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.”[4:29]*?
Adapun rukun dan syarat jual beli adalah sebagai berikut :
1. Rukun jual beli.
Rukun jual beli menurut jumhur ulama:
a. Adaorang yang berakad atau Al-muta’gidain (penjual) dan pembeli.
b. Adashigat (lafal ijab dan gabul).
c. Adabarang yang dibeli.
d. Adanila tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, berang-barang yang
dibeli dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan
dalam rukum jual beli.

2. Syarat jual beli.
Adapun syarat jual beli yang harus dipenuhi yaitu :
a. Tentang subjeknya, keduabelah pihak yang melakukan perjanjian jual beli
harus :

1) Berakal, orang gilaatau bodoh tidak sah jual belinya.

12 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 29.
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2) Dengan kehendak sendiri (bukan kareba dipaksa).
3) Keduanyatidak mubazir.
4) Baligh.
b. Tentang objeknya, benda yang dijadikan objek jual beli harus memenuhi
syarat :13
1) Bersih barangnya.
2) Dapat dimanfaatkan.
3) Memiliki orang yang melakukan akad.
4) Mampu menyerahkan.
5) Mengetahui (hitungan, ukuran, timbangan atau kualitasnya dan tentang
jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran).

6) Barang yang diakadkan sedang berada di tangan.

Daam Islam, terdadap beberapa jua beli yang dilarang dalam Islam.
Salah satu jual beli yang dilarang dalam Islam tersebut yaitu Gharar.Al-
gharar artinya ketidakpastian. Maksud ketidakpastian itu dalam transaks
muamal ah adal ah ada sesuatu yang ingin disembunyikan oleh sal ah satu pihak
dan hanya boleh menimbulkan rasa ketidakadilan kepada pihak yang lain.
Menurut 1bn Rush, maksud al-gharar adalah “Kurangnya penjelasan tentang
keadaan barang (objek), kuantitas dan harga. Gharar juga berkaitan dengan
masa penyerahan barang, terutama ketika uang sudah dibayar, tetapi waktu

penyerahan barang tidak diketahui.” Ibn Taimiyah mengatakan al-gharar

13 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), Cet. 1, him. 401



14

adalah “Apabila satu pihak mengambil haknya dan satu pihak lagi tidak

menerima apa yang sepatutnya diterima”.14

Jual beli gharar adalah jua beli yang mengandung kesamaran.
Mengenai dilarangnyajual beli gharar oleh Rasulullah SAW, terdapat dalam
hadis yang berhubungan dengan ha tersebut, yaitu hadis Nabi dari Abu

Hurairah menurut riwayat Muslim :

ol 5) oAl a fe s cilianl at fe allgadle

Artinya“Nabi Muhammad SAW, melarang jual beli yang curang dan
jual beli gharar.” [dari Abu Hurairah riwayat Muslim].

Alasan tidak diperbolehkannyajual beli gharar tersebut adalah karena
tidak adanya kepastian dalam obyek, baik barang atau uang atau caranya
sendiri. Imam Nawawi mengatakan : “Larangan jual beli gharar merupakan
pokok penting dari kitab jua-beli. Oleh karena itu Imam Muslim
menempatkannya di depan. Permasalahan yang masuk dalam jual beli jenis
gharar ini sangat banyak. Diantara hikmah yang dapat diambil dari larangan
jua beli gharar ini adalah, karena Nampak adanya pertaruhan dan
menimbulkan sikap permusuhan pada orang yang dirugikan. Yakni bisa
menimbulkan kerugian yang besar kepada pihak lain. Larangan ini juga

mengandung maksud untuk menjaga harta agak tidak hilang dan

14 Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah (Teori dan Praktik), (Bandung: Pustaka
Setia Bandung, 2020), cet-3, him. 159
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menghasilkan sikap permusuhan yang terjadi pada orang akibat jua beli
gharar ini.

Ditegaskan oleh Nazar Bakry barang itu harus diketahui oleh penjual
dan pembeli dengan terang zatnya, bentuk, kadar dan sifat-sifatnya sehingga
tidak terjadi tipu daya. Tujuannya adalah agar tidak terjadi kesalah pahaman
di antara keduanya. Disamping barang tersebut harus diketahui wujudnya,
harga barang tersebut juga harus diketahui jual beli tersebut sah atau tidak
sah, karena mengandung unsur gharar. Akibat dilarangnya jual beli gharar
selain karena memakan harta orang lain dengan cara batil, juga merupakan
transaks yang mengandung unsur judi, seperti menjual burung di udara, onta
dan budak yang kabur, buah-buahan sebelum tampak buahnya dan jual beli
dengan lemparan batu. Larangan jual beli gharar tersebut karena mengandung
ketidakjelasan, seperti pertaruhan atau perjudian, tidak dapat dipastikan
jumlah dan ukurannya atau tidak mungkin diserah terimakan.™

G.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research). Sedangkan lokasi pendlitian dilakukan di Pasar \WWonopringgo
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan pada hari senin-sabtu, 21-
26 Maret 2021. Dalam penelitian ini mengkaji dan mengobservasi langsung

ke pedagang buah yang ada di Pasar Wonopringgo.

15 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), him. 60.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif. Creswell menyatakan
penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, mendliti kata-kata,
laporan terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada
situasi yang dialami.

Adapun disandlisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendekatan Fenomenologis. Fenomenologi merupakan studi tentang
pengetahuan yang berasal dari kesadaran, atau cara memahami suatu objek
atau peristiwa dengan mengal aminya secara sadar.

Fenomenologi adalah filsafat tentang fenomena. Fenomena yang
dimaksud adal ah tentang peristiwa pengalaman, keseharia, kecemasan, duka,
kegembiraan yang menggumuli keseharian setigp orang. Sebagai sebuah
ilmu, fenomenologi adalah metodologi untuk mencapai kebenaran. Karena
pengalaman milik semua orang, dan kebenaran itu tidak dieksklusifkan dari
mereka semua. Semua dapat mengajukan pengetahuan-pengetahuan valid
dengan dan dalam pengalamannya. Jadi fenomenologi itu melihat, merekam,
mengonstruk realitas dengan menepis semua semua asums yang
mengontaminasi pengalaman konkret manusia (subjek).’

Lokas untuk mengamati dalam penditian ini adalah di Pasar
Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, pada hari

senin-sabtu, 21-26 Maret 2021.

16 O.Hashiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam IImu
Sosial dan Komunikasi, Jurnal Mediator Vol.1 No.1 Juni 2008.

17 Muhammad Farid, Moh. Adib, Fenomenologi Dalam Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), him. 25
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3. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah

sebagal berikut :

a. Data Primer

Data primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui
data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat atau narasumber
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan melalui wawancara, observasi
maupun aat yang lainnya. Adapun hasil data primer yang dimaksud dari
penelitian ini adalah wawancara yang diperoleh dari beberapa penjual dan
beberapa pembeli buah di pasar Wonopringgo. Sumber data primernya
dilakukan wawancara dengan beberapa pedagang di Pasar Wonopringgo

Pekalongan.

. Data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data berupa semuapublikasi hukum
yang merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum
meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan
komentar atas putusan pengadilan.®® Dalam ha ini khususnya
menggunakan literatur-literatur berupa buku-buku yang membahas

penelitian ini.

18 Peter mahmud marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta : Preneda Media Grup, 2011), him.
141.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka penelitian tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Sesual
dengan keperluan dalam penulisan ini, pengumpulan data akan dilakukian
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
a Observas
Metode observasi adalah metode dengan pengamatan yang dicatat
dengan sistem sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana para penjual buah menjua buah
dagangannya. Penulis mengamati secara langsung berlangsungnya jual
beli buah tersebut di Pasar Wonopringgo Kecamatan \Wonopringgo
Kabupaten Wonopringgo.
b. Wawancara
Wawancara adal ah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.’® Wawancaraini dilakukan
kepada penjual buah di Pasar Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan berkaitan praktik strategi pemasarannya tersebut.

193, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 135.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.?® Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat agenda dan sebagainya.? Dalam penelitian ini
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari
lokasi penelitian, buku, jurnal, dan karya-karya lainnya yang terkait
dengan praktik rekayasa strategi pemasaran, juga dari hasil wawancara
dan observas yang didapatkan dari beberapa pedagang dan pembeli buah

di Pasar Wonopringgo dengan dikuatkan bukti foto.

5. Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknis penulisan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, acara
lapangan, dan detail dan kedalaman aktivitas tertentu.?? Dalam penelitian ini
data-data hasil dari lokasi penelitian dideskripsikan sesuai dengan hasil
penelitian, adapun data yang dideskripsikan adalah praktik rekayasa strategi
pemasaran pedagang buah yang terjadi di Pasar Wonopringgo Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kemudian analisis induktif tersebut
dengan menygikan data-data secara khusus hasil dari lapangan yang

kemudian diperoleh atau didapatkan kesimpulan umum dari penelitian ini.

18.

2gutrisno Hadi, Satistik I1, (Y ogyakarta: UGM Press, 1986), him. 131.
2L suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta., 2002), him. 202.
2 Sanapiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), him.
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H. Sistematika Penulisan

Agar mudah dipahami maka sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagal berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang teori dasar mengenai
praktik rekayasa strategi perdagang buah dalam perspektif hukum Islam dan
konsep yang akan dilakukan dengan cara mengungkapkan permasalahan
penelitian. Pendahuluan berisi latar bel akang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kgjian pustaka yang terdiri dari penelitian yang
relevan dan kerangkateori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 1l Kerangka Teori. Pada bab ini terdiri dari sub-sub bab. Diantaranya
adalah kgjian terdahulu, tinjauan umum tentang jua beli (pengertian, dasar
hukum, rukun dan syarat, macam-macam jual beli, prinsip jual beli, identifikasi
transaks yang dilarang dalam jual beli), tinjauan umum tentang potongan harga
(tujuan pemberian diskon, macam-macam diskon, system diskon dalam Islam),
strategi pemasaran (pengertian, tujuan, konsep pemasaran, teori pemasaran) dan
strategi pemasaran syari’ah (pengertian dan karakteristik pemasaran syari’ah).
Bab ini merupakan kajian dari beberatpa literatur yang ada, untuk memberikan
penyajian teori yang dianut dan juga berkembang dalam kaitannya dengan
permasalahan dalam penelitian. Dalam bab ini terdapat juga teori tentang
promosi dan perilaku hukumnya.

Bab 11l Hasil Penelitian. Pada bab ini membahas tentang praktik rekayasa
strategi pemasaran pedagang buah dalam perspektif hukum Islam melalui hasil

observas dan wawancara secara langsung. Bab ini membahas tentang
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bagaimana penelitian secara menyeluruh, seperti : lokasi penelitian, strategi
pemasaran buah, perspektif hukum Islam terhadap strategi pemasaran buah.

Bab IV Pembahasan. Pada bab ini beris tentang pembahasan secara
menyeluruh dari laporan penelitian, disini penulis akan memberikan laporan
hasil penelitian secara lengkap tentang gambaran umum obyek penelitian,
penyajian data dan analisis data dari penelitian yang berjudul tentang praktik
rekayasa strategi pemasaran pedagang buah dalam perspektif hukum Islam
dengan studi kasus di Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.

Bab V Kesimpulan. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari
penelitian ini. Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Sedangkan saran berisi tentang hal-ha yang mungkin

berguna dalam melakukan kegiatan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dikaji dan dianalisis, maka dapat
dissimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut:

1. Praktik jual beli buah-buahan dengan sistem petian yang dilakukan oleh
pengepul buah dengan pedagang buah di Pasar Wonopringi Pekaongan
dilakukan dengan cara buah dikemas di dalam peti. Pada saat ada pembeli,
penjual akan membuka peti sebagai sampel, ketika pembeli melihat peti yang
dibuka, buah paling atas terlihat bagus, tetapi buah-buahan yang berada di
bawahtidak terlihat kualitasnya bagus atau tidak. Kemudian dalam penetapan
harga buah-buahan ini dilakukan dengan cara melihat dari kondisi pasar dan
kondis permintaan konsumen serta juga menyesuaikan dengan kondisi
musim pada buah-buahan waktu tertentu serta melihat dari jumlah berat dari
buah perpeti tersebut. Jual beli buah-buahan dengan sistem petian ini
mengandung unsur gharar atau ketidakpastian terhadap kualitas dan juga
jumlah berat dari buah, tetapi unsur gharar tersebut masih bisa ditolerans
oleh pembeli. Di mana buah-buahan yang terdapat di bagian bawah peti
tersebut tidaklah busuk atau rusak separuh dari isi peti terebut, tetapi hanyalah
beberapa buah sga yang masih dianggap wajar. Buah-buah tersebut rusak
disebabkan karena lamanya perjalanan atau tertimpa dengan buah-buah yang
lain. Rusaknya buah ini jugalah tidak dilakukan dengan sengaja oleh para

pengepul buah dan para pedagang pun memberikan jaminan bahwa bila ada

83
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buah yang terdapat di bagian peti tersebut rusak atau busuk, maka pembeli
dapat menukarkannyakembali. Dan dalam hal jumlah berat buah perpeti yang
terkadang kurang atau lebih pun dianggap waar oleh pembeli, karena
pembeli tidak secara terus-menerus mendapatkan buah dengan jumlah berat
yang kurang, tetapi juga sering mendapat jumlah berat yang lebih. Sehingga
kurang dan lebih tersebut jadi berimbang.

2. Praktek sistem diskon yang dilakukan oleh pedagang buah di Pasar
Wonopringgo yaitu dengan caramenaikkan harga aslinya setelah itu didiskon
tanpa sepengetahuan calon pembeli. Sistem diskon yang dilakukan
dimaksudkan untuk menghabiskan stok buah yang kualitasnya sudah
menurun, selain itu juga untuk menarik perhatian dan minat calon pembeli,
sistem diskon seperti ini mengandung unsur penipuan. Tinjauan hukum Islam
tentang praktek sistem diskon di Pasar Wonopringgo adalah haram (tidak
dibolehkan) karena ada unsur penipuan.

B. Saran

1. Untuk pihak pedagang maupun pengepul buah-buahan dengan sistem petian
di Pasar Wonopringgo Pekaongan, praktik jual beli yang dilakukan tersebut
dianggap membantu pedagang buah karena buah tersebut akan dijual kembali
untuk mengambil keuntungan dengan sistem eceran atau kiloan. Maka,
sebaiknya dalam melakukan transaksi jual beli buah-buahan dengan sistem
petian harus sesual syariat Islam dan harus ada keterbukaan antara pihak
pedagang dan pembeli dalama hal menjelaskan kualitas dan jumlah berat

barang, agar usaha yang dilakukan memberikan manfaat bagi pedagang
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maupun pembeli. Selain itu juga akan berpengaruh terhadap kepercayaan
pembeli dan pedagang harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada
pembeli sehingga pembeli tidak merasa kecewa. Selain ha tersebut,
sebaiknya bagi pihak pedagang, pembeli maupun konsumen diberikan
pengetahuan dengan cara bersosialisasi tentang jual beli yang dilarang dalam
Islam seperti contohnyajual beli gharar, terutama dalam bermuamal ah yang
baik sesuai dengan syariat Islam yang berlaku.

. Bagi para pedagang buah di Pasar Wonopringgo Pekalongan dalam
menggunakan sistem diskon sesuai dengan konsep jual beli dalam Islam tanpa
adanya tindakan pembohongan dalam ha barang maupun harga agar
senantiasa mendapatkan kebaikan, baik secara dunia maupun akhirat.
Sedangkan bagi pembeli diharapkan lebih mencermati dan teliti saat akan
membeli barang yang didiskon agar terhindar dari keborosan dan

mendapatkan barang yang benar-benar dibutuhkan.
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Wawancara dengan Bapak Jumali Pemasok Buah di Pasar Wonopringgo
Wawancara dengan Ibu Asmaul Pedagang Buah Di Pasar Wonopringgo.
Wawancara dengan Ibu Cici Konsumen Buah di Pasar WWonopringgo.
Wawancara dengan |bu Darwanti Pedagang Buah Di Pasar WWonopringgo.
Wawancara dengan 1bu Salma Pedagang Buah Di Pasar Wonopringgo.
Wawancara dengan Ibu Tuti Konsumen Buah di Pasar WWonopringgo.

Wawancara dengan Ibu Zainab Pedagang Buah Di Pasar Wonopringgo.



Lampiran 1

FIELD NOTE
Judul . PRAKTIK REKAYASA STRATEGI PEMASARAN
PEDAGANG BUAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Pedagang Buah di Pasar Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan)

Informan : Beberapa pedagang buah di Pasar Wonopringgo
L okasi : Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Waktu : Senin — Ahad 21-27 Maret 2021

Lokas penelitian yang saya teliti yaitu di Pasar Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan. Tetapi saya hanyaterfokus padapedagang buah di Pasar Wonopringgo
karena dalam penelitian saya hanya meneliti tentang praktik rekayasa strategi
pemasaran pedagang buah di Pasar Wonopringgo. Dengan judul skripsi saya
“PRAKTIK REKAYASA STRATEGI PEMASARAN PEDAGANG BUAH
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Pedagang Buah di Pasar
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan)”.

Selama kurang lebih satu minggu atau 7 (tujuh) hari yaitu padatanggal 21-27
Maret 2021 saya melakukan penelitian di Pasar Wonopringgo. Pada hari pertama
hari senintangga 21 Maret 2021, saya melakukan observasi ke Pasar Wonopringgo
dengan melihat kondis Pasar Wonopringgo terlebih dahulu, saya mengamati

beberapa penjual buah yang ada di Pasar Wonopringgo.

Kemudian pada hari kedua, yaitu hari selasa tanggal 22 Maret 2021 saya
kembali ke lokasi penelitian, dan ternyata pada hari itu terdapat pengajian dan
“Pasar Tiban” yang ada di pinggiran jalan menuju Pasar Wonopringgo, sehingga
pembeli di Pasar Wonopringgo pada hari itu sangat membludak karena banyak
orang dari berbagai desa dan kecamatan berdatangan untuk mengikuti pengajian

tersebut, dan kemudia setelah selesai pengajian mereka memanfaatkan waktunya



untuk membeli bahan-bahan keperluan di Pasar Wonopringgo. Dan pada hari itu
saya belum melakukan wawancara dikarenakan kondisi pasar yang sangat padat,

sehingga membuat saya sulit untuk melakukan wawancara tersebut.

Pada hari ketiga, hari rabu 23 Maret 2021, saya ke lokas penelitian yaitu
Pasar Wonopringgo, tetapi saya menuju ke kantor pasarnya. Saya melakukan
wawancara dengan beberapa anggota kantor untuk memintai data tentang Pasar
Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.

Pada hari keempat, yaitu hari kamis tanggal 24 Maret 2021 saya melakukan
wawancara dengan beberapa pedagang buah yang ada di Pasar Wonopringgo. Pada
saat melakukan wawancara terdapat sedikit kendala dikarenakan ada beberapa dari
pedagang buah yang tidak ingin diwawancarai dengan aasan sibuk.

Pada hari kelima, hari jum’at tanggal 25 Maret 2021, sayakembali menuju
lokasi penelitian untuk melakukan wawancara lagi. Disini saya tertuju pada
beberapa pembeli atau konsumen. Dalam melakukan wawancara sangat terbatas
waktunya, dikarenakan para pembeli tersebut harus berbelanja yang lainnya,

sehingga dalam melakukan wawancaratidak bisaterlalu lama.

Kemudia pada hari keenam, hari sabtu 26 Maret 2021, saya menuju lokasi
penelitian dan bertemu dengan pengepul buah yang sedang membawakan pesanan
buah pedagang ke pasar. Dan disitu saya memanfaatkan hal tersebut untuk

mel akukan wawancara dengan pengepl buah.



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Wawancara Dan Dokumen Yang Diperlukan Untuk

Skripsi Praktik Rekayasa Strategi Pemasaran Pedagang Buah dalam Perspektif
Hukum Islam di Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.

1
2.

Bagaimana kualitas buah di toko Ibu Darwanti yang Ibu jual di Pasar?

Berapa harga buah yang Ibu jua di pasar? Apakah dengan menyesuaikan
pedagang yang lainnya, apa bagaimana?

Dengan melihat kondisi yang seperti apa yang membuat 1bu yakin bahwa di
pasar Wonopringgo adalah tempat yang tepat untuk berjualan buah?

Bagai mana cara |bu mempromosikan buah ini agar menarik konsumen?

5. Bagaimana cara |bu melayani konsumen agar konsumen tersebut merasa

nyaman dan berfikir agar selalu membeli buah di toko 1bu?

Apakah pernah ibu sebagal salah satu konsumen buah di Pasar Wonopringgo
ketika membeli buah tidak sesual dengan apa yang dipromosikan?

Hal apa saja yang Ibu lakukan jika Ibu membeli buah di pengepul buah tersebut
agar buah yang Ibu beli tidak mengecewakan Ibu dan pelanggan yang akan
membeli buah di toko Ibu?



Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA

1. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darwanti salah satu pedagang buah di Pasar
Wonopringgo, kualitas buah di Pasar Wonopringgo adalah
”Buah yang saya jual di Pasar sudah terjamin memiliki kualitas yang baik,
karena saya sangat mementingkan menjaga hubungan baik dengan konsumen,
dengan menjual buah-buahan yang baik dan aman untuk dikonsumsi insyaAllah
konsumen akan merasa puas ketikamembeli buah-buahan di tempat saya, selain
itu sayajugamenjua buah-buahan import yang beragam jenisnyauntuk menarik
perhatian konsumen yang jarang memakan buah-buahan import dan konsumen
memiliki rasa penasaran untuk membelinya, selain itu saya juga memberikan
tester buah yang ingin dibeli konsumen agar dapat mencicipi rasa dan kualitas
buah tersebut sehingga tidak kecewa ketika membelinya.”

2. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Salma salah satu pedagang buah di Pasar
Wonopringgo, harga buah di Pasar Wonopringgo adalah
“Harga buah yang saya jual beragam harganya sesuai dengan presentase
pembelian buah di pengepul kemudian dihitung secara keseluruhan dan baru
saya menjua buah tersebut sesua dengan harga yang sudah dihitung secara
keesel uruhan tersebut. biasanya para pedagang buah disini tidak jauh bedadalam
mematok harga pada masing-masing buah, hanya selisih sedikit.”

3. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Zainab salah satu pedagang buah di Pasar

Wonopringgo, dengan melihat kondisi yang seperti apa bahwa Pasar
Wonopringgo tempat yang tepat untuk berjualan buah ?
“Toko kami memiliki tempat yang cukup strategis dari keramaian pasar, ada
yang berjualan di dalam maupun di luar pasar. Selain itu, Pasar Wonopringgo
jugaterletak di daerah desa dan kota yang tidak jauh dari penduduk sekitar dan
banyak dilewati kendaraan. Target pemasaran buah di Pasar Wonopringgo bisa
dikatakan tergolong tinggi karena peminatnya yang selalu naik setiap harinya
sehingga permintaan buah terhadap pengepul tergolong tinggi.”

4. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Asmaul salah satu pedagang buah di Pasar

Wonopringgo, cara mempromosikan buah agar menarik konsumen adalah



“Saya melakukan promosi penjualan hanya mengandalkan promosi dari mulut
ke mulut, karena saya kurang bisa menggunakan mediasosial, jadi menurut saya
promosi ini jauh lebih mudah, hemat dan Iebih mendapatkan kepercayaan
konsumen baru, dan saya biasanya memberikan promosi dengan diskon
(potongan harga) kepada konsumen, biasanya saya lakukan setiap hari minggu.”
. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darwanti salah satu pedagang buah di Pasar
Wonopringgo, cara memberikan pelayanan kepada konsumen adalah

“Kami selalu memberikan pelayanan secara maksimal untuk konsumen karena
itu sesuatu yang sangat penting bagi seorang pedagang yaitu memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada pembelinya. Pelayanan yang saya berikan
yaitu dengan memiliki jasa antar untuk mengantarkan buah apabila pembelian
melalui pemesanan online, kedua mengganti buah apabila ada konsumen yang
complain dengan buah saya.”

. Berdasarkan wawancara dengan salah satu konsumen buah di Pasar
Wonopringgo, apakah pernah membeli buah tidak sesuai dengan apa yang
dipromosikan ?

“Saya pernah membeli buah di salah satu toko buah di Pasar Wonopringgo,
penjual mengatakan bahwa buahnya manis, kualitasnya super, jauh berbeda
dengan penjua buah lainnya. Akan tetapi ketika sampai di rumah buah yang
saya terima jauh berbeda dengan apa yang dikatakan oleh pedagang buah
tersebut.”

. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Darwanti salah satu pedagang buah di Pasar
Wonopringgo, hal apa sagjayang dilakukan untuk membeli buah di pengepul agar
konsumen tidak kecewa dengan dagangan buahnya ?

“Saya biasanya menimbang kembali dan mengecek kualitas buah tersebut secara
keseluruhan untuk memastikan apakah berat bersih dari buah tersebut untuk
mengetahui kurang atau lebih dari buah tersebut dan mengetahui kualitas buah

yang saya pesan dengan pengepul sudah sesuai dengan apa yang saya pesan.



Lampiran 4
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